BABYV

PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kehadiran
karya seni, diciptakan karena kebutuhan akan keindahan yang menjurus pada kepuasan
bagi diri sendiri maupun orang lain yang menikmatinya. Dalam berkarya seni biasanya
seorang seniman banyak medapat pengaruh dari Iuar. Secara disadari atau tidak bentuk :
dan gerak binatang sapi dan kuda telah banyak mempengaruhi kreativitas pada diri saya
sekaligus memberi ransangan estetik sehingga saya mencoba menjadikannya sebagai

sumber inspirasi penciptaan karya saya.

Binatang kuda dan sapi adalah merupakan sebagian binatang yang sering
dipilih sebagai objek oleh seniman, dan begitu juga dengan penulis dalam pembuatan
tugas akhir ini. Karena binatang tersebut sangat menarik yang didukung oleh lingkungan
dan sekaligus merupakan makhluk yang hidup dekat dengan kehidupan manusia
Pembuatan tugas akhir ini dengan kuda dan sapi sebagai objek utama dan didukung oleh
gimbul-simbul yang lain, ditampilkan menyimpang dari susunan yang sebenarnya, hal
ini terjadi karena proses imajinasi, disamping itu disebabkan oleh adanya hubungan
antara distorsi dengan emosi, atau yang disebut deformasi, yang disajikan berupa
hiasan dinding dengan bahan kayu jati dan finishing dengan cat sandy dan warna
politur.

Dalam perwujudan karya-karya tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna. penulis juga menyadari bahwa

pada dasarnya tugas dari seorang seniman adalah mencipta dan berusaha mencari dan
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menemukan sesuatu yang baru. Sejalan dengan hal tersebut, bagaimanapun bentuk karya

seni yang ditampilkan, diharapkan dapat bermanfaat bagi pencipta seni pada umumnya.
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